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PENGANTAR REDAKSI

Artikel dalam terbitan ini menyajikan berbagai permasalahan sosial yang terjadi
pada masyarakat yang disajikan sebagai bentuk yang khas. Permasalahan sosial selalu
menjadi pembicaraan yang hangat dalam artikel pertama dan terakhir yang membahas
tentang perdebatan masalah sosial dan masalah kesejahteraan sosial dalam konteks
ke Indonesiaan, tampaknya perlu dibedakan karena dalam konsep pembangunan
nasional dikenal dua istilah pembangunan sosial dan pembangunan kesejahteraan
sosial. Kaitannya dengan pendidikan sosial terutama tentang kurikulum pendidikan
pekerjaan sosial yang mempunyai arti penting dalam meletakkan dasar-dasar
pembangunan sosial, pendidikan pekerjaan sosial di Indonesia saat ini tidak
komprehensif dan belum dapat dikatakan sejalan dengan standar global pendidikan
pekerjaan sosial.

Tenaga Kesejahteraan Sosial Masyarakat (TKSM) merupakan satu elemen dalam
masyarakat sebagai mitra kerja Departemen Sosial dalam pelaksanaan usaha
kesejahteraan sosial. Elemen tersebut pada mulanya terbentuk sebagai kelompok yang
akan dapat memecahkan permasalahan sosial dilingkungannya. Keberadaannya di
tengah masyarakat diperlukan agar masyarakat mempunyai aspek ketahanan sosial
dalam memecahkan masalahnya dengan memanfaatkan sumber-sumber yang ada di
sekitarnya. Termasuk juga keberadaan keluarga dengan anak-anaknya yang
mempunyai ketahanan sosial.

Anak merupakan anggota keluarga yang mempunyai hak untuk hidup dalam
kesejahteraan. Keluarga adalah tempat yang utama dan pertama kali anak akan
memperoleh sosialisasi dan kesejahteraannya, maka perlu dikaji hak anak berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang telah dibuat pemerintah. Dengan harapan akan
diketahui hak-hak anak yang sesuai dengan kondisi kehidupan. Jika tidak menyimak
hak anak akan terjadi permasalahan sosial baru dalam keluarga. Sebagaimana tulisan
dalam jurnal ini tentang pelecehan seksual terhadap anak yang merupakan salah
satu masalah sosial yang memprihatinkan bagi perkembangan anak. Hal itu telah
menjadi suatu masalah tidak hanya terjadi di kota, tetapi juga bisa terjadi di mana saja
sepanjang ada masalah sosial dalam keluarga dan termasuk di daerah pedesaan.

Gejolak sosial muncul ketika sejumlah orang tidak merasa senang tentang kondisi
sosial yang dihadapinya. Terbentuknya kelompok sosial atau kesatuan secara bersama
untuk melakukan perubahan terhadap kondisi sosial yang ada, dengan harapan akan
memunculkan suatu perubahan yang menurut kelompok tersebut akan Iebih baik dari
kondisi sebelumnya. Suatu kejolak sosial dapat diantisipasi dengan mempelajari gejala
yang terjadi dan model penanganannya.

Kehidupan berbangsa seringkali memunculkan istilah kebangsaan atau
kesukubangsaan. Indonesia merupakan masyarakat majemuk karena terdiri dari
berbagai suku bangsa dengan berbeda latar belakang sosial. Namun. Saat ini sedikit



orang yang mempelajari masalah tersebut untuk memperkuat kesatuan bangsa dan
bahkan sebaliknya digunakan sebagai bahan untuk membedakan suku bangsa yang
satu dengan suku bangsa yang lain. Artikel dalam jurnal ini ada yang membahas
tentang peran media massa yang dapat dijadikan sarana komunikasi untuk
memberikan peran dalam pembentukan atau pencetakan pengetahuan multikultural
kepada seluruh elemen dalam sistem masyarakat secara nasional.
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